
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat 

disimpulkanbahwa peran pemerintah desa dalam pemberdayaan masyarakat petani 

jagung di Desa Tanggilingo Kecamatn Kabila, belum dilaksanakan secara 

optimal. Terdapat beberapa peran yang telah dilaksanakan dengan baik tetapi 

aspek lain belum terlaksana sesuai yang diharapkan. Secara rinci peran aparat 

pemerintah desa dalam pemberdayaan masyarakat petani jagung dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran pemerintah Desa Tanggilingo sebagai regulator adalah menyiapkan arah 

untuk menyeimbangkan  penyelengara pembangunan dan pemberdayaan, 

sebagai regulator pemerintah memberikan aturan-aturan kepada masyarakat 

Petani Jagung seperti masyarakat yang harus mendapatkan bantuan jagung 

dari pemerintah Desa harus mempunyai lahan dan merupakan penduduk asli 

dari Desa Tanggilingo tersebut.peningkatan produktivitas dan produksi jagung 

melalui bantuan benih bertujuan untuk meningkatkan produktivitas jagung 

dalam waktu yang cepat dan juga meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

petani, dan juga meningkatkan penggunaan benih vaarietas unggul.  

2. Peran Pemerintah Desa Tanggilingo sebagai Dinamisator pemerintah berperan 

melalui pemberian bimbingan dan pengarahan yang intensif dan efektif 

kepada masyarakat.Bimbingan dan pengarahan sangat diperlukan dalam 

memelihara dinamika. Pemerintah melalui tim penyuluh maupun badan 



tertentu memberi bimbingan maupun pelatihan pada masyarakat.peran 

pemerintah sebagai dinamisator Dalam pemberdayaan Petani Jagung di Desa 

Tanggilingo Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango dalam sosialisasi 

penanaman Jagung dilakukan dengan cara sosialisasi tentang jenis-jenis bibit 

jagung sehingga masyarakat petani jagung dapat memilih jenis bibit jagung 

yang baik untuk ditanam, Di samping itu dilakukan pula sosialisasi teknik 

khusus penanaman jagung dan pemeliharaan tanaman jagung yang baik bagi 

masyarakat petani jagung.Kegiatan Sosialisasi atau pelatihan-pelatiahan yang 

ada di desa Tanggilingo dilakukan setiap Setahun 2 kali. Pemerintah Desa 

yaitu Kepala Desa, Sekretaris Desa serta Kepala urusan Desa bekerja sama 

dengan Dinas Petanian untuk melakukan Sosialisasi kepada Petani jagung. 

3. Peran Pemerintah Sebagai FasilitatorPeran pemerintah sebagai fasilitator adalah 

menciptakan kondisi yang kondusif bagi pelaksanaan Pemberdayaan.Sebagai 

fasilitator, pemerintah Desa berusaha menciptakan atau menfasilitasi suasana, 

seperti memfasilitasi tempat diadakannya sosialisasi, dan mengundang 

Penyuluh pertanian dari Dinas Pertanian untuk memberikan sosialisasi, dan 

memfasilitasi petani jagung seperti memberikan bantuan bibit jagung dan 

pupuk. 

4. Peran pemerintah desa dalam pemberdayaan masyarakat petani jagung di Desa 

Tanggilingo Kecamatan Kabila  memiliki faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Faktor pendukung di antaranya dukungan dan kepedulian 

pemerintah dalam memberikan penyuluhan, penyediaan bibit pupuk dan 

pestisida maupun dukungan pemasaran hasil penen jagung.Sedangkan faktor 



penghambat terdapat pada kurangnya kepedulian masyarakat dalam mengikuti 

sosialisasi, perawatan jagung secara manual maupun kebiasaan masyarakat 

menjual hasil panen pada tengkulak. 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan diatas yang telah di peroleh 

dari lokasi penelitian, maka dapat disarankan bahwa : 

1. Aparat pemerinrah desa dapat meningkatkan peran dalam pelayanan 

masyarakat terutama dalam pemberdayaan masyarakat petani jagung .Di 

sarankan pula agar dapat bekerja sama dengan pihakswasta dalam hal 

pengadaan bibit dan pupuk untuk masyarakat petanijagung. 

2. Disarankan bagi masyarakat dalam upaya meningkatkan hasil panen 

jagung dapatmengikuti penyuluhan tentang tata cara penanaman jagung 

serta memperhatikanpenggunaan bibit, dan pupuk sehingga hasil panen 

akan meningkat. 

3. Kepada Dinas Pertanian setempat dapat memfasilitasi aparat 

pemerintahdesa dalam penyediaan bibit tanaman jagung, pengadaan pupuk 

dengan harga yang terjangkau. Hal ini dimaksudkan agar 

masyarakatpetani jagung semakin meningkatkan perawatan tanaman 

jangung yang padaakhirnya berpotensi pada peningkatan hasil panen 

jagung. 

4. Diharapkan kepada pemerintah Desa lebih memberikan Peran seperti 

pengadaan limbah dari batang jagung kepada masyarakat petani jagung. 
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